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Aspek Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) wajib untuk dipahami oleh setiap 
pekerja dan pemilik usaha. Namun demikian masih banyak pekerja maupun 
pemilik usaha yang belum memahami aspek K3, padahal apabila diterapkan 
dengan benar dapat membantu meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas 
kerja baik bagi pekerja itu sendiri maupun pemilik usaha. Sosialisasi ini 
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman mengenai aspek-aspek K3 di 
lingkungan CV Rumah Kampung. Pemahaman ini diperlukan untuk 
memastikan bahwa setiap pekerja terlindungi dan terjamin keselamatannya di 
tempat kerja dan setiap sumber produksi perusahaan dapat digunakan secara 
aman dan efisien. Sosialisasi ini diikuti oleh pemilik, manajemen dan seluruh 
karyawan Perusahaan Rumah Kampung. Dari diskusi yang dilakukan selama 
sosialisasi, terungkap bahwa Perusahaan Rumah Kampung sudah menerapkan 
sebagian aspek K3 meskipun belum seluruhnya, sesuai yang diharapkan oleh 
pemerintah seperti yang tercantum dalam UU No. 1 Tahun 1970, tentang 
keselamatan kerja. Sosialisasi ini telah membuka wawasan pemilik usaha 
Rumah Kampung dan para pekerja mengenai pentingnya penerapan aspek-
aspek K3 yang benar, sehingga setiap pekerja dapat terlindungi keselamatan dan 
kesehatannya, serta aset-aset perusahaan juga terlindungi. Tentu saja adanya 
kesadaran setiap pekerja untuk melindungi setiap aset perusahaan sangat 
diperlukan untuk keberlangsungan hidup perusahaan dan untuk menjamin 


















● Aset Perusahaan 
● Keselamatan dan kesehatan kerja 
● Perusahaan Rumah Kampung 












● Company Asset 
● CV Rumah Kampung 
● Occupational Health and Safety 
● Work productivity 
Abstract 
Occupational Health and Safety (OHS) aspects are very important to be 
understood by every employee and business owner. However, many employees 
and business owners do not understand correctly about OHS. If OHS is properly 
applied it can help to improve work welfare and productivity. Socialization is 
intended to provide an understanding of OHS aspects at CV Rumah Kampung. 
OHS is needed to ensure that every worker gets safety protection. OHS is also 
to ensure that every production source is used safely and efficiently. 
Socialization was attended by the owner, management, and all employees of PT 
Rumah Kampung. From the discussion, it was revealed that PT Rumah 
Kampung had implemented some aspects of OHS. Although not yet fully 
implementing government law No. 1/1970. The socialization had given an 
understanding of how important OHS was applied in the workplace. Of course, 
the awareness of every worker to protect every company's assets is needed. This 
is necessary to maintain the sustainability of the company and its employees. 
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Kesadaran bersama pemilik usaha dan 
karyawan untuk menerapkan Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) dalam kegiatan 
perusahaan merupakan hal yang sangat 
penting dan salah satu faktor yang 
mendukung produktivitas perusahaan. Bagi 
karyawan, K3 akan memberikan 
perlindungan terhadap dirinya secara fisik 
dan mental dan bagi perusahaan akan 
memberikan perlindungan terhadap aset-aset 
strategisnya. 
K3 tidak hanya diterapkan untuk 
pekerja lapangan akan tetapi juga pekerja di 
kantor. Pekerja lapangan tentu saja akan 
banyak bersentuhan dengan kegiatan-
kegiatan yang berisiko seperti kegiatan di 
proyek bangunan, bengkel, pergudangan, 
dan kegiatan pembangunan infrastruktur, 
pekerjaan untuk fasilitas umum dan lain-
lain. Namun demikian bukan berarti pekerja 
di kantor akan terbebas dari risiko. Pekerja 
kantoran juga perlu menerapkan K3, 
sehingga setiap aktivitas di kantor dapat 
berjalan dengan tertib dan terbebas dari 
kecelakaan kerja sekecil apapun.  
Dasar hukum penerapan K3 di tempat 
kerja adalah Undang-Undang No 1 Tahun 
1970 tentang Keselamatan Kerja. Undang-
undang ini mengatur mengenai tempat 
dimana dilakukan pekerjaan bagi suatu 
usaha, tenaga kerja yang bekerja di tempat 
tersebut dan adanya bahaya kerja di tempat 
tersebut. Undang-undang ini selanjutnya 
dikuatkan dengan Peraturan Pemerintah No. 
5 Tahun 1996 Tentang Sistem Manajemen 
K3 yang berisi pelaksanaan UU K3 bagi 
perusahaan yang memperkerjakan 100 
tenaga kerja atau lebih dan atau yang 
mengandung potensi bahaya yang 
ditimbulkan oleh karakteristik proses atau 
bahan produksi yang dapat mengakibatkan 
kecelakaan kerja seperti peledakan, 
kebakaran, pencemaran lingkungan dan 
penyakit akibat kerja (PAK). 
Selanjutnya Permenaker No. 4 Tahun 
1987 berisi tentang Panitia Pembina 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3). 
Permenaker ini mengatur tempat kerja 
dimana pengusaha atau pengurus 
memperkerjakan 100 orang atau lebih dan 
tempat kerja dimana pengusaha 
memperkerjakan kurang dari 100 orang 
tetapi menggunakan bahan, proses dan 
instalasi yang memiliki resiko besar akan 
terjadinya peledakan, kebakaran, keracunan 
dan pencemaran radio aktif. 
Bentuk lambang K3 berupa palang 
berwarna hijau dengan roda bergerigi 
sebelas dengan warna dasar putih 
(Kepmenaker RI No. 1135/MEN/1987), 
seperti yang terlihat pada Gambar 1. Arti 
(makna) dari lambang K3 tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
− Tanda palang berarti (bermakna) bebas 
dari kecelakaan dan penyakit akibat 
kerja (PAK). 
− Roda gigi berarti (bermakna) bekerja 
dengan kesegaran jasmani dan rohani. 
− Warna putih berarti (bermakna) bersih 
dan suci. 
− Warna hijau berarti (bermakna) 
selamat, sehat dan sejahtera. 
− 11 (sebelas) gerigi roda berarti 
(bermakna) sebelas Bab Undang-




Gambar 1. Lambang K3 (Kepmenaker RI No. 
1135/MEN/1987) 
 
CV Rumah Kampung merupakan usaha 
yang bergerak di bidang jasa dekoratif ruang 
untuk pernikahan dan kegiatan pertemuan 
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yang diselenggarakan oleh suatu lembaga 
pemerintah atau juga swasta. Perusahaan ini 
didirikan pada tahun 2000. Hingga saat ini, 
CV Rumah Kampung memiliki pegawai 
tetap lebih dari 30 orang dan pegawai paruh 
waktu sesuai dengan kegiatan yang 
dilaksanakan. Sebagai penyedia jasa di 
bidang dekorasi ruang, tentu saja kegiatan 
CV Rumah Kampung akan bersentuhan 
dengan aktivitas yang berisiko, serta 
perlengkapan dan material yang dikerjakan 
perlu penanganan yang baik dan benar, 
sehingga terjadinya kecelakaan kerja yang 
menimbulkan kerugian bagi pekerja dan 
pemilik usaha dapat dihindarkan. Salah satu 
contoh adalah resiko kecelakaan kerja ketika 
bekerja di ketinggian. Contoh lain yang 
pernah terjadi yaitu kebakaran material yang 
bersifat mudah terbakar sebagai akibat dari 
manajemen penyimpanan material yang 
kurang baik. Tentu saja kejadian ini 
menyebabkan kerugian finansial sebagai 
akibat terhambatnya pelaksanaan perkerjaan 
dan kehilangan material kerja.  Selain faktor 
kerugian dan kecelakaan kerja, penerapan 
K3 yang baik akan mencegah penyakit 
akibat kerja (PAK) yang berupa gangguan 
kesehatan, baik gangguan terhadap jasmani 
maupun rohani yang diakibatkan oleh 
aktivitas kerja.  
 
2. METODE 
Metode sosialisasi K3 ini dilakukan dengan 
pemaparan materi K3 yang disertai dengan 
contoh dan gambar peraga. Materi yang 
diberikan meliputi dasar hukum yang 
menjadi payung K3, dilanjutkan dengan 
kegiatan-kegiatan yang dapat menyebabkan 
kecelakaan kerja dan bagaimana 
mengendalikan risiko K3. 
Agar mudah dipahami oleh peserta, 
pemaparan materi disertai dengan contoh-
contoh gambar hal-hal yang dapat 
menyebabkan kecelakaan kerja, contoh-
contoh alat perlengkapan diri untuk 
mengurangi dan mencegah kecelakaan kerja, 
contoh penerapan budaya 5R di tempat kerja 
dan gambar-gambar rambu di tempat kerja 
yang perlu dipahami. 
Dengan menggunakan contoh yang 
berupa gambar dan peraga ini diharapkan 
materi K3 yang diberikan dapat dengan 
mudah dipahami dan dimengerti oleh setiap 
peserta. Pada akhir kegiatan dilakukan tanya 
jawab dan diskusi, sehingga hal-hal yang 
kurang jelas dapat dipahami oleh setiap 
peserta. 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PkM) yang berlangsung di CV Rumah 
Kampung diawali dengan pembukaan yang 
dilakukan oleh pemilik usaha sebagai tuan 
rumah dan perwakilan Tim PkM (Gambar 
2). Pemilik usaha CV Rumah Kampung 
sangat mengapresiasi kesediaan Tim PkM 
untuk membagikan pengetahuan mengenai 
K3 di lingkungan perusahaannya. 
 
 
Gambar 2. Pembukaan kegiatan PkM oleh 
perwakilan Tim PkM 
 
Selanjutnya, kegiatan PkM dilanjutkan 
dengan penyampaian materi K3 oleh Tim 
PkM (Gambar 3). Materi yang diberikan 
dimulai dengan dasar hukum pelaksanaan 
K3 yaitu Undang-undang No. 1 Tahun 1970 
yang dilengkapi dengan 2 (dua) Permenaker, 
yaitu Permenaker No. 5 Tahun 1996 tentang 
Sistem Manajemen K3 dan Permenaker No. 
4 Tahun 1987 tentang Panitia Pembina 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3). 
Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia SOSIALISASI PROGRAM KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA,  
E-ISSN 2721-0634, P-ISSN 2684-9011 BAGI KARYAWAN CV RUMAH KAMPUNG, SAWANGAN, DEPOK, JAWA BARAT 




Untuk membuka wawasan peserta, 
disampaikan juga pengertian mengenai K3 
yang ditinjau dari sisi filosofi dan keilmuan. 
Dari sisi filosofi yaitu, K3 merupakan suatu 
pemikiran dan upaya untuk menjamin 
keutuhan dan kesempurnaan jasmani 
maupun rohani tenaga kerja, khususnya dan 
manusia pada umumnya, serta hasil karya 
dan budaya untuk menuju masyarakat adil 
dan makmur. Adapun dari sisi keilmuan 
pengertian K3 mencakup semua ilmu dan 
penerapannya untuk mencegah terjadinya 
kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja 
(PAK), kebakaran, peledakan dan 
pencemaran lingkungan. 
 
Gambar 3. Penyampaian materi K3 oleh Tim 
PkM 
 
Berdasarkan Undang-undang No. 1 
Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, 
tujuan K3 dapat diuraikan sebagai berikut: 
− Melindungi dan menjamin keselamatan 
setiap tenaga kerja dan orang lain di 
tempat kerja. 
− Menjamin setiap sumber produksi 
dapat digunakan secara aman dan 
efisien. 
− Meningkatkan kesejahteraan dan 
produktivitas nasional. 
Pada sosialisasi ini peserta dikenalkan 
dengan pengertian insiden K3, penyebab 
kecelakaan kerja, kerugian kecelakaan kerja, 
dan upaya pencegahan kecelakaan kerja. 
Insiden K3 adalah suatu peristiwa yang 
terkait dengan pekerjaan yang menyebabkan 
terjadinya cedera, penyakit akibat kerja 
(PAK) ataupun kefatalan (kematian). Dalam 
hal ini keadaan darurat juga termasuk ke 
dalam insiden. Peserta diberikan 
pemahaman mengenai apa yang dimaksud 
dengan kecelakaan kerja, yaitu suatu insiden 
yang menyebabkan cedera, penyakit akibat 
kerja (PAK) ataupun kefatalan (kematian). 
Sedangkan, yang dimaksud dengan hampir 
celaka atau nearmiss adalah suatu insiden 
yang tidak menyebabkan cedera, penyakit 
akibat kerja (PAK) ataupun kefatalan 
(kematian). 
Untuk dapat menerapkan K3 dengan 
baik tentu saja karyawan dan pemilik usaha 
harus memahami apa yang dimaksud dengan 
bahaya K3, Resiko K3, dan bagaimana 
mengendalikan resiko K3. Setiap kegiatan 
atau aktivitas yang bersumber dari manusia, 
mesin, material atau dari lingkungan yang 
dapat menimbulkan potensi cedera atau 
penyakit akibat kerja (PAK) dapat 
dikategorikan sebagai bahaya K3. Bahaya 
K3 ini dapat menimbulkan resiko, yaitu 
potensi adanya kerugian yang diakibatkan 
oleh kegiatan tersebut. Oleh karena itu untuk 
melindungi pekerja dari potensi resiko yang 
mungkin terjadi salah satu usahanya adalah 
melengkapi pekerja dengan alat pelindung 
diri (APD). Alat pelindung diri ini wajib 
dikenakan oleh setiap pekerja saat 
melakukan pekerjaan yang memiliki potensi 
bahaya dan resiko kerja untuk menjaga 
keselamatan pekerja dan orang-orang yang 
berada di sekitar lingkungan kerja. Untuk 
dapat mengendalikan resiko kerja, pemilik 
usaha wajib membuat tata cara atau 
peraturan pengendalian resiko/bahaya yang 
wajib dijalankan oleh setiap pekerja di 
lapangan.  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas 
tempat kerja adalah dengan membudayakan 
5R yaitu ringkas, rapi, resik, rawat dan rajin 
(Gambar 4).  
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Gambar 4. Contoh budaya 5R (Adzim, 2020) 
 
Budaya 5R adalah suatu metode yang 
dapat digunakan untuk mengelola 
lingkungan kerja menjadi lebih baik dan 
berkelanjutan. Jika diterapkan dengan baik 
budaya 5R dapat meningkatkan 
produktivitas, meningkatkan kenyamanan 
tempat kerja, mengurangi bahaya dan 
meningkatkan kualitas kerja. 
Upaya lain yang bisa dilakukan untuk 
mengurangi resiko/bahaya adalah dengan 
membuat rambu di tempat kerja, 
memberikan label kemasan untuk material 
yang berbahaya dan beracun, serta membuat 




Gambar 5. Contoh rambu di tempat kerja 
(Adzim, 2020) 
 
Pelaksanaan K3 di lingkungan tempat 
usaha memerlukan Kerjasama antara 
karyawan dan pemilik usaha, dimana 
masing-masing memiliki tanggung jawab. 
Pemilik usaha berkewajiban untuk membuat 
semua peraturan, petunjuk rambu-rambu 
keselamatan kerja dan memasang di tempat-
tempat yang mudah dilihat oleh karyawan. 
Di samping itu, pemilik usaha juga wajib 
menyediakan alat pelindung diri (APD) yang 
wajib dikenakan oleh karyawan di tempat-
tempat atau ketika menjalankan kegiatan 
yang memiliki potensi resiko atau bahaya. 
Adapun kewajiban tenaga kerja adalah 
melaksanakan dan mematuhi semua aturan 
yang diwajibkan selama melaksanakan 
kegiatan di lingkungan pekerjaan. Alat 
pelindung diri adalah wajib digunakan 
pekerja ketika melakukan kegiatan atau 
berada di lingkungan yang berpotensi 
menyebabkan terjadinya penyakit akibat 
kerja. Dengan tanggung jawab masing-
masing pekerja dan pemilik usaha, maka 
upaya-upaya untuk mencegah kecelakaan 
kerja menjadi lebih optimal sehingga akan 
meningkatkan produktivitas kerja yang tentu 
saja akan menguntungkan karyawan dan 
pemilik usaha.  
Kegiatan sosialisasi K3 ditutup dengan 
sesi tanya jawab. Banyak pertanyaan yang 
diajukan, baik oleh pemilik usaha maupun 
oleh karyawan. Pemilik usaha dan sebagian 
karyawan pernah mendengar mengenai K3 
ini, akan tetapi mereka belum pernah tahu 
atau mendapatkan informasi yang detail 
mengenai K3 ini. Dengan sosialisasi ini 
membuka wawasan mereka untuk bersama-
sama karyawan dan pemilik usaha 
melakukan pencegahan penyakit akibat 
kerja dengan menata lingkungan usaha dan 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan di 
lapangan dengan mengikuti kaidah-kaidah 
K3 yang benar. Kegiatan PKM ini ditutup 
dengan foto bersama seluruh Tim PKM, 
pemilik usaha dan karyawan CV Rumah 
Kampung (Gambar 6). 
  
 
Gambar 6. Foto bersama Tim PkM dengan 
pemilik usaha dan karyawan CV Rumah 
Kampung 
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Berdasarkan kegiatan sosialisasi yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemilik 
usaha maupun karyawan masih belum 
sepenuhnya memahami dan melaksanakan 
K3 secara baik dan konsisten. Pada dasarnya 
pemilik usaha dan karyawan menyadari 
pentingnya K3 di lingkungan kerja, sehingga 
sosialisasi seperti ini sangat diperlukan 
untuk membuka wawasan sehingga timbul 
kesadaran pemilik usaha dan karyawan 
untuk bersama-sama mencegah terjadinya 
penyakit akibat kerja (PAK). 
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